
BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inflasi, Investasi dan

Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pengangguran dengan Kemiskinan

sebagai variabel Intervening di Kota Palembang sebelum dan sesudah covid 19

periode 2015-2020. Simpulan yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji paired sampel T-test diketahui bahwa tidak terdapat

perbedaan antara sebelum dan sesudah terjadinya covid 19 terhadap variabel

inflasi. Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari regresi linier berganda

diketahui bahwa (H1) diterima yang artinya inflasi sebelum terjadinya covid

19 berpengaruh negatif terhadap pengangguran. sedangkan (H1) ditolak

artinya Inflasi sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh positif terhadap

pengangguran.

2. Berdasarkan hasil uji paired sampel T-test diketahui bahwa terdapat

perbedaan antara sebelum dan sesudah terjadinya covid 19 terhadap variabel

Investasi penanaman modal asing dengan nilai mean sebelum covid 19

sebesar -3.110000 dan sesudah terjadinya covid 19 sebesar 0.359000 .

Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari regresi linier berganda diketahui

bahwa (H2) diterima yang artinya Investasi penanaman modal asing



sebelum terjadinya covid 19 berpengaruh negatif terhadap pengangguran.

Sedangkan (H2) ditolak artinya Investasi penanaman modal asing sesudah

terjadinya covid 19 berpengaruh positif terhadap pengangguran.

Berdasarkan hasil uji paired sampel T-test diketahui bahwa terdapat

perbedaan antara sebelum dan sesudah terjadinya covid 19 terhadap variabel

Investasi penanaman modal dalam negeri dengan nilai mean sebelum covid

19 sebesar -2.842000 dan sesudah terjadinya covid 19 sebesar 1.173000.

Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari regresi linier berganda diketahui

bahwa (H2) ditolak yang artinya Investasi penanaman modal dalam negeri

sebelum dan sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh positif terhadap

pengangguran.

3. Berdasarkan hasil uji paired sampel T-test diketahui bahwa tidak terdapat

perbedaan antara sebelum dan sesudah terjadi covid 19 terhadap variabel

indeks pembangunan manusia. Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari

regresi linier diketahui bahwa (H3) diterima yang artinya berganda indeks

pembangunan manusia sebelum dan sesudah terjadinya covid 19

berpengaruh negatif terhadap pengangguran.

4. Berdasarkan hasil uji paired sampel T-test diketahui bahwa terdapat

perbedaan antara sebelum dan sesudah terjadi covid 19 terhadap variabel

kemiskinan dengan nilai mean sebelum covid 19 sebesar 180.3800 dan

sesudah terjadinya covid 19 sebesar 183.1540. Berdasarkan uji pengaruh

yang dilihat dari regresi linier berganda diketahui bahwa (H4) diterima yang



artinya inflasi sebelum dan sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh positif

terhadap kemiskinan.

5. Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari regresi linier berganda diketahui

bahwa (H5) ditolak yang artinya investasi penanaman modal asing sebelum

dan sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh positif terhadap kemiskinan.

Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari regresi linier berganda

diketahui bahwa (H5) diterima yang artinya investasi penanaman modal

dalam negeri sebelum terjadinya covid 19 berpengaruh negatif terhadap

kemiskinan. Sedangkan diketahui bahwa (H5) ditolak yang artinya investasi

penanaman modal dalam negeri sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh

positif terhadap kemiskinan.

6. Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari regresi linier berganda diketahui

bahwa (H6) diterima yang artinya indeks pembangunan manusia sebelum

dan sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh negatif terhadap kemiskinan.

7. Berdasarkan hasil uji paired sampel T-test diketahui bahwa terdapat

perbedaan antara sebelum dan sesudah terjadi covid 19 terhadap variabel

Pengangguran dengan nilai mean sebelum covid 19 sebesar 8.219000 dan

sesudah terjadinya covid 19 sebesar 9.960000. Berdasarkan uji pengaruh

yang dilihat dari regresi linier berganda diketahui bahwa (H7) diterima yang

artinya kemiskinan sebelum dan sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh

positif terhadap pengangguran.



8. Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari analisis jalur (path analysis)

diketahui bahwa (H8) diterima yang artinya inflasi sebelum dan sesudah

terjadinya covid 19 berpengaruh positif terhadap pengangguran melalui

kemiskinan.

9. Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari analisis jalur (path analysis)

diketahui bahwa (H9) ditolak yang artinya investasi penanaman modal asing

sebelum dan sesudah terjadinya covid 19 berpengaruh positif terhadap

pengangguran melalui kemiskinan. Sedangkan Berdasarkan uji pengaruh

yang dilihat dari analisis jalur (path analysis) diketahui bahwa (H9) ditolak.

Variabel mediasi yaitu kemiskinan tidak mampu memediasi antara investasi

penanaman modal dalam negeri terhadap pengangguran periode sebelum

dan sesudah terjadinya covid 19.

10. Berdasarkan uji pengaruh yang dilihat dari analisis jalur (path analysis)

diketahui bahwa (H9) ditolak. Variabel mediasi yaitu kemiskinan tidak

mampu memediasi antara indeks pembangunan manusia terhadap

pengangguran periode sebelum dan sesudah terjadinya covid 19.



B. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Pada penelitian ini masih terdapat beberapa pertentangan antara hasil

penelitian periode sebelum dan sesudah terjadinya covid 19.

2. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada kasus lain diluar

objek penelitian.

3. Objek penelitian masih terbatas di Kota Palembang meneliti periode

sebelum dan sesudah terjadinya covid 19.

4. Periode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini hanya 6 tahun yakni

dari 2015 sampai 2020 diharapkan penelitian selanjutnya dapat

menggunakan periode yang lebih panjang agar tingkat akurasi penelitian

lebih tinggi.

C. Saran

Berdasarkan dari hasil simpulan yang diperoleh, maka penulis ingin

memberikan saran bagi pihak yang berkepentingan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Instansi Pemerintah

Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan saran mengenai hasil penelitian ini terkait inflasi, investasi dan

indeks pembangunan manusia terhadap pengangguran melalui kemiskinan di

Kota Palembang sebelum dan sesudah terjadinya covid 19.



Pemerintah dapat mengendalikan tingkat inflasi di Kota Palembang

terkhusus pada masa pandemi covid 19 dengan mengendalikan daya beli

masyarakat, perputaran uang di masyarakat dan menerapkan kebijakan

moneter (penetapan persedian kas, diskonto, operasi pasar terbuka,

menaikan tarif pajak, menambah jumlah barang di pasaran dan menetapkan

harga batas atas) sehingga dapat mengendalikan tingkat inflasi di Kota

Palembang sehingga akan meningkatkan permintaan dan menyerap tenaga

kerja yang menyebabkan tingkat pengangguran dan kemiskinan akan

mengalami penurunan.

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan investasi baik itu

penanaman modal asing (PMA) maupun penanaman modal dalam negeri

(PMDN). Diharapkan pemerintah dapat mempermudah akses investasi dan

kegiatan investasi dapat dilakukan pada sektor yang berdampak terhadap

lapangan kerja yaitu sektor padat karya sehingga kegiatan investasi ini dapat

menyerap tenaga kerja dan membuka lapangan kerja baru sehingga akan

menurunkan tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kota Palembang.

Penelitian ini juga memberikan saran kepada pemerintah untuk

meningkatkan indeks pembangunan manusia di Kota Palembang. Indikator

dari IPM yaitu pendidikan, kesehatan dan pengeluaran. Diharapkan

pemerintah dapat meningkatkan pendidikan dengan meningkatkan akses

pendidikan sampai ke pelosok daerah dan tidak adanya kesenjangan sosial

untuk menempuh pendidikan. Pemerintah juga dapat meningkatkan

kesehatan di Kota Palembang dengan memberikan bantuan, mengadakan



perbaikan gizi masyarakat, menyediakan akses air bersih sanitasi lingkungan

dan membangun sarana kesehatan dan akses untuk melaksanakan kesehatan

gratis. Dan yang terakhir diharapkan pemerintah dapat meningkatkan

produktivitas masyarakat dengan peningkatan pendapatan masyarakat

dengan penerapan upah minimum regional, akses untuk memperoleh

pekerjaan yang lebih baik dan lainnya sehingga indeks pembangunan

manusia di Kota Palembang akan semakin meningkat dan dapat

meningkatkan kecakapan masyarakat dalam bersaing didunia kerja yang

akan menurunkan tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kota Palembang.

2. Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan saran dan

pemikiran bagi investor maupun calon investor untuk berinvestasi di Kota

Palembang dengan mempertimbangan hasil penelitian ini baik dari tingkat

Inflasi, Investasi maupun Indeks Pembangunan Manusia terhadap

Pengangguran melalui Kemiskinan. Diharapkan Investor dapat berinvestasi

pada sektor yang memberikan dampak terhadap masyarakat di Kota

Palembang seperti sektor padat karya sehingga peningkatan investasi akan

menyerap tenaga kerja dan membuka lapangan kerja baru terhadap

masyarakat sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran di Kota

Palembang. Disarankan investor dapat berinvestasi pada waktu yang tepat

sehingga dapat memberikan keuntungan bagi pihak yang terkait dan

memberikan dampak terhadap masyarakat di Kota Palembang khususnya



untuk menanggulangi tingkat Pengangguran dan Kemiskinan di Kota

Palembang.

3. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini memiliki kekurangan dan keterbatasan yang perlu

diperbaiki pada penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya menggunakan

variabel inflasi, investasi dan indeks pembangunan manusia terhadap

pengangguran melalui kemiskinan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat

menambah variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap pengangguran

dan kemiskinan seperti pendidikan, pertumbuhan ekonomi, ZIS (zakat, infaq,

shodaqoh) ataupun kebijakan pemerintah yang dapat memberikan pengaruh

terhadap pengangguran dan kemiskinan, selain itu periode penelitian dalam

penelitian ini dibatasi 6 tahun dari tahun 2015-2020, penelitian selanjutnya

bisa menambah waktu penelitian misalkan 10 Tahun sehingga hasil

penelitian yang dihasilkan bisa lebih baik lagi.

D. Pembaharuan

Pembaharuan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu

penelitian sebelumnya hanya menggunakan beberapa variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, penelitian sebelumnya hanya menggunakan variabel

independen dan variabel dependen tetapi dalam penelitian ini menggunakan

variabel mediasi yaitu variabel kemiskinan. Penelitian sebelumnya menggunakan

variabel dependen yaitu kemiskinan tetapi dalam penelitian ini variabel dependen

yaitu pengangguran dan variabel mediasi yaitu kemiskinan, disinila letak



pembaharuan dalam penelitian, kemiskinan dan pengangguran dianggap bisa

saling mempengaruhi variabel yang diteliti dan saling mempengaruhi satu sama

lain. Masyarakat miskin lebih susah untuk mengakses apapun dan adanya

kesenjangan sosial terhadap masyarakat miskin. Contohnya tingkat pendidikan

pendidikan. Kebanyakan masyarakat miskin susah untuk mengakses pendidikan

dan mempunyai pendidikan yang rendah walaupun pada saat sekarang adanya

sekolah gratis tetapi untuk melaksanakan dan menyelesaikan pendidikan

diperlukan biaya sehingga kebanyakan masyarakat miskin mempunyai tingkat

pendidikan yang rendah, sulit bersaing didunia kerja dan masuk dalam lingkaran

kemiskinan sehingga menyebabkan tingkat pengangguran yang meningkat.

Pembaharuan lainnya yaitu terletak dari Objek penelitian. Objek penelitian

ini mengambil di Kota Palembang, dengan periode tahun 2015-2020. Penelitian ini

membandingkan periode sebelum dan sesudah terjadinya covid 19, disinila letak

pembahuan dalam penelitian ini. Pembaharuan dalam penelitian ini diharapkan

dapat memberikan sumbangan saran dan pemikiran di penelitian selanjutnya

berkaitan dengan Inflasi, Investasi dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap

Pengangguran melalui Kemiskinan di Kota Palembang sebelum dan sesudah covid

19 periode 2015-2020.



E. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab-bab terdahulu,

maka hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi implikasi sebagai berikut:

1. Implikasi untuk Praktisi

Secara praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi ilmiah bagi praktisi pemerintah, investor maupun masyarakat

yang berkaitan dengan Inflasi, Investasi dan Indeks Pembangunan

Manusia terhadap Pengangguran melalui Kemiskinan. Pemerintah dapat

memberikan perhatian untuk menurunkan tingkat pengangguran dan

kemiskinan di Kota Palembang karena masalah pengangguran dan

kemiskinan membuat masalah sosial dalam masyarakat. Pemerintah dapat

mengendalikan tingkat inflasi karena akan mempengaruhi daya beli

masyarakat, tingkat investasi yang terdiri dari penanaman modal asing

dan penanaman modal dalam negeri. Tingkat investasi PMA dan PMDN

sebaiknya digunakan untuk sektor yang membuka lapangan pekerjaan dan

pendidikan di Kota Palembang sehingga bisa menurunkan tingkat

pengangguran dan kemiskinan di Kota Palembang, selain itu indeks

pembangunan manusia juga harus diperhatikan untuk mendukung kualitas

masyarakat di Kota Palembang, karena indikator dari IPM yaitu

pendidikan, kesehatan dan pengeluaran. Semakin tinggi tingkat IPM maka

masyarakat lebih berkualitas dan berdaya saing sehingga tingkat

pengangguran dan kemiskinan akan menurun. Selain itu penelitian ini



diharapkan dapat berguna bagi investor dan calon investor dalam

pembuatan keputusan untuk berinvestasi di Kota Palembang, diharapkan

dapat berinvestasi disektor yang bisa membuka lapangan kerja dan

pendidikan bagi masyarakat sehingga akan menurunkan tingkat

pengangguran dan kemiskinan di Kota Palembang.

2. Implikasi untuk Akademisi

Secara akademisi, penelitian ini berusaha untuk memperkaya kajian

tentang Inflasi, Investasi dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap

Pengangguran melalui Kemiskinan. Penelitian ini juga dapat memperkaya

ilmu pengetahuan akademis dibidang ekonomi khususnya ekonomi

syariah, serta dapat memberikan informasi terkait periode sebelum dan

sesudah terjadinya covid 19 di Kota Palembang.

3. Implikasi sosial

Secara sosial, penelitian ini berupaya untuk memberikan informasi

bagi pemangku kepentingan bagaimana pengaruh sebelum dan sesudah

terjadinya covid 19 di Kota Palembang seberapa besar perbandingan

pengaruh sebelum dan sesudah covid 19 terhadap variabel yang diteliti.

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pemangku

kepentingan tidak hanya pemerintah tetapi masyarakat untuk

bersama-sama meningkatkan kemampuan dalam diri masyarakat dengan

pendidikan, pelatihan untuk bersaing di dunia kerja sehingga akan

mempengaruhi IPM, Pengangguran dan Kemiskinan di Kota Palembang.



Pemerintah dan masyarakat dapat lebih memperhatikan isi pandemi

covid 19 dan mematuhi peraturan pemerintah sehingga pandemi covid 19

ini segera berakhir dan perekonomian kembali normal dengan begitu

aktivitas ekonomi masyarakat kembali normal dan dapat menurunkan

tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kota Palembang.

F. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkaya ilmu

pengetahuan Ekonomi khususnya Ekonomi Syariah sehingga dapat memberikan

informasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan rujukan, referensi terhadap penelitian selanjutnya dan dapat

memperkaya pengetahuan mengenai Inflasi, Investasi dan Indeks Pembangunan

Manusia terhadap Pengangguran melalui kemiskinan sebelum dan sesudah

terjadinya covid 19 di Kota Palembang. Dalam penelitian ini menggunakan uji

parametrik. Tes parametrik adalah tes statistik, dimana asumsi spesifik dibuat

dengan parameter populasi, dasar statistik menggunakan uji distribusi, tingkat

pengukuran interval atau rasio, mengukur kecenderungan sentral yang berarti,

informasi tentang populasi sepenuhnya, penerapan dengan menggunakan variabel

dan uji korelasi menggunakan person (untuk mencari hubungan variabel bebas dan

variabel terikat).

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terkait Ekonomi Syariah. Inflasi

dalam Ekonomi Syariah berdampak pada penurunan perekonomian karena

menganggu fungsi uang dan melemahkan semangat untuk menabung diharapkan



hasil penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat dan pihak terkait

untuk mengendalikan daya beli masyarakat dan tidak menimbun kebutuhan pokok

sehingga inflasi tetap terkendali dan produksi akan meningkat. Hal ini akan

menyebabkan produsen akan membutuhkan tenaga kerja sehingga pengangguran

dan kemiskinan akan semakin menurun.

Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi untuk pentingnya

meningkatkan investasi baik itu penanaman modal asing (PMA) maupun

penanaman modal dalam negeri (PMDN) tetapi investasi dalam Ekonomi Syariah

harus berdasarkan prinsip islam dimana kegiatan investasi tidak mengandung

unsur maisyir, gharar dan riba sehingga kegiatan investasi dapat memberikan

kemaslahatan bagi masyarakat dengan terciptakan lapangan kerja yang

menyebabkan tingkat pengangguran dan kemiskinan yang akan menurun.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi bahwa hasil indeks pembangunan

manusia sangat mempengaruhi tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kota

Palembang. Peningkatan pembangunan manusia sangat dianjurkan dalam islam

untuk menunjang masyarakat dalam bersaing didunia kerja dan dalam kehidupan

sehari-hari. Menurut Ekonomi Syariah pentingnya untuk meningkatkan indeks

pembangunan manusia tetapi tujuan dari peningkatan pembangunan manusia ini

yaitu untuk menciptakan kesejahteraan dunia dan akhirat yang didasari oleh iman,

akal, jiwa dan keturunan sehingga peningkatan IPM ini dapat meningkatkan

kemampuan dalam diri masyarakat sehingga akan mudah bersaing didunia kerja

dan penurunkan tingkat pengangguran dan kemiskinan.



Penelitian ini juga memberikan kontribusi bahwa kemiskinan dan

pengangguran saling mempengaruhi dan berpengaruh positif. Pentingnya peran

serta pemerintah dan masyarakat untuk menurunkan tingkat pengangguran dan

kemiskinan di Kota Palembang. Dalam Ekonomi Syariah menjelaskan bahwa

islam mengajurkan umatnya untuk bekerja dan tidak menganggur tetapi bekerja

harus sesuai dengan prinsip syariah yang tidak mengandung unsur maisyir, gharar

dan riba sehingga gaji yang dihasilan halal dan mengandung unsur pahala. Upaya

untuk mengentaskan kemiskinan dalam konteks Ekonomi Syariah dapat diatasi

dengan zakat, infaq, shodaqoh dan bekerja sehingga hal ini dapat menurunkan

tingkat pengangguran dan kemiskinan ditambah dengan peningkatan

pembangunan manusia dan kebijakan pemerintah yang dapat menurunkan tingkat

pengangguran dan kemiskinan di Kota Palembang.
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Lampiran 1 Data Penelitian

Tahun Bulan Inflasi

(X1)

(%)

Investasi

(X2)

(%)

IPM

(X3)

(%)

Kemiskinan

(M)

Ribu jiwa

Pengangguran

(Y)

(%)

PMA PMDN

2015 Januari -1.15 0.25 2.15 74.12 206.11 9.25

Februari -0.48 0.25 2.10 75.27 205.25 9.12

Maret 0.31 0.24 2.10 76.91 204.01 9.41

April 0.48 0.22 2.09 76.37 203.58 9.27

Mei 0.56 0.23 2.12 76.24 201.72 8.95

Juni 0.39 0.21 2.04 75.94 203.05 9.82

Juli 1.05 0.13 2.32 76.81 202.15 9.70

Agustus 0.27 0.13 2.35 77.29 201.48 9.56

September -0.38 0.13 2.32 76.23 202.41 9.79

Oktober 0.19 0.14 2.31 76.49 202.55 9.97

November 0.68 0.16 2.25 76.81 201.73 9.68

Desember 1.12 0.15 2.35 77.01 203.38 9.72

2016 Januari 0.32 7.98 -0.39 74.97 195.24 8.40

Februari -0.11 8.16 -0.38 76.02 193.25 8.38

Maret 0.22 8.20 -0.38 76.99 192.01 8.24



April -0.19 8.54 -0.38 77.01 192.31 8.11

Mei 0.66 8.55 -0.38 76.85 193.12 8.42

Juni 0.46 8.70 -0.37 76.53 192.27 8.92

Juli 1.12 9.01 0.12 76.86 191.02 9.01

Agustus -0.26 8.87 0.13 77.14 190.87 8.49

September 0.24 8.97 0.13 76.51 189.21 8.32

Oktober -0.08 8.91 0.13 76.59 190.57 8.52

November 0.57 8.69 0.14 76.71 191.21 8.28

Desember 0.67 8.57 0.13 76.93 192.37 8.77

2017 Januari 0.53 -6.69 -0.01 76.57 185.37 8.11

Februari 0.09 -6.69 -0.01 76.94 184.58 8.52

Maret -0.10 -6.65 -0.02 77.12 183.90 8.28

April -0.08 -6.67 -0.03 77.57 183.81 8.17

Mei 0.64 -6.67 -0.04 77.91 184.21 7.98

Juni 0.86 -6.64 -0.01 77.50 184.58 8.05

Juli 0.13 -6.45 -0.50 77.10 183.97 7.93

Agustus -0.20 -6.08 -0.50 77.38 184.80 8.19

September -0.09 -6.06 -0.50 77.14 184.97 8.27

Oktober 0.08 -6.08 -0.50 76.92 183.94 8.30

November 0.35 -6.08 -0.50 77.25 184.27 8.29



Desember 0.62 -6.08 -0.48 77.28 184.52 8.36

2018 Januari 0.60 1.72 2.50 76.95 180.78 7.40

Februari -0.06 1.72 2.54 77.54 180.40 7.30

Maret 0.39 1.69 2.49 77.85 179.21 7.10

April 0.29 1.71 2.51 77.96 178.79 6.90

Mei 0.15 1.72 2.51 77.83 179.98 7.12

Juni 0.65 2.02 2.44 77.97 180.10 7.20

Juli -0.01 1.59 2.35 77.99 179.88 6.92

Agustus -0.17 1.58 2.40 78.11 178.11 6.87

September -0.40 1.55 2.34 78.15 177.98 7.18

Oktober 0.14 1.54 2.33 78.19 177.52 7.52

November 0.21 1.53 2.29 78.01 179.27 7.60

Desember 0.96 1.55 2.24 78.14 179.73 7.40

2019 Januari 0.14 -3.14 -0.32 77.42 180.57 8.02

Februari -0.24 -3.17 -0.33 78.08 182.01 7.95

Maret -0.01 -3.20 -0.30 78.47 180.50 7.92

April 0.55 -4.68 -0.21 78.60 180.89 7.88

Mei 0.38 -4.62 -0.22 78.87 179.27 7.90

Juni 0.56 -4.77 -0.22 78.81 179.82 7.85

Juli 0.39 -3.79 0.03 78.45 181.27 7.87



Agustus -0.16 -3.79 0.03 78.87 180.98 7.93

September -0.16 -3.77 0.04 78.71 179.57 7.95

Oktober -0.09 -3.55 0.35 78.42 180.03 7.98

November 0.30 -3.49 0.35 78.38 182.01 8.03

Desember 0.39 -3.51 0.35 78.21 181.13 8.05

2020 Januari 0.62 0.09 1.44 78.20 179.27 8.89

Februari 0.26 0.10 1.43 78.35 180.45 9.74

Maret 0.04 0.10 1.45 77.80 182.12 9.98

April -0.12 0.46 1.56 77.97 183.27 9.92

Mei 0.13 0.47 1.56 78.10 185.05 9.97

Juni 0.19 0.51 1.57 78.35 184.81 10.01

Juli -0.28 1.25 1.21 78.50 184.22 9.90

Agustus -0.35 0.35 1.20 78.73 182.12 9.99

September -0.05 0.34 1.20 78.51 181.24 10.13

Oktober 0.16 0.05 0.65 78.29 182.45 9.92

November 0.31 0.03 0.67 78.35 183.01 9.91

Desember 0.58 0.03 0.66 78.43 183.24 9.96



Lampiran 2 Investasi pada Sektor Padat Karya dan Sektor Padat Modal

Sektor Padat Karya merupakan sektor kegiatan produksi dimana jumlah faktor
produksi tenaga kerja lebih besar dibandingkan faktor produksi modal. Tujuannya
untuk memberikan kesempatan dan menyerap tenaga kerja sehingga dapat
mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan.

Industri Padat Karya terdiri dari:

- Industri Makanan

- Industri Minuman

- Industri tas

- Industriti Topi

- Industri Alat Tulis

- Industri Perlengkapan Rumah
Tangga

- Industri Pakaian jadi (Konveksi)

- Industri Perhiasan dari Logam
untuk keperluan pribadi

- Industri Rokok

- Industri Sepatu

- Industri Kerajinan Tangan

- Industri Alat Kesehatan

- Industri Furnitur

- Industri Oleh-oleh

- Industri Perlengkapan Sekolah

- Industri Peralatan Audio dan
Elektronik

- Industri Mainan Anak-anak dan
lainnya

Sektor Padat Modal merupakan sektor kegiatan produksi dimana jumlah faktor
produksi modal lebih besar dibandingkan faktor produksi tenaga kerja. Sektor ini
menggunakan teknologi yang canggih dengan jumlah produksi yang besar.

Industri Padat Modal terdiri dari:

- Industri Batu Bara

- Industri Gas Bumi

- Industri Minyak

- Industri Mesin-mesin

- Industri Beton

- Industri Pertambangan

- Industri Logam

- Industri Alat Elektronik dan
lainnya



Daftar Perusahaan Industri Besar dan Sedang di Kota Palembang

No Nama Perusahaan Alamat Perusahaan Produksi Utama

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Lestari Magris, PT

PT. Mitra Ogan

Prasidha Aneka Niaga, PT

Sumber Bahagia (Kopi Ibu&Anak)

Budi Wahana Bina Swasta, PT

Karya Jaya Mandiri, CV

Usaha Jaya (Kecap “Bulan”)

Arta Nusa (Kecap “Mikado”), PT

Mulia (Bihun “Tani”)

Sumber Usaha Baru

Interbis Sejahtera Food Industry, PT

New Holland Bakerry

Kue “Cahaya Baru”

Roti “Cocola”

Victoria

Konveksi H Nazar

Sako Indah Gemilang, PT

Indopal Haraman Murni

Teknico Profil

Natural, CV

Rambang, PT

Lingga Djaja, PT

Pupuk Sriwidjaja

Dexa Medica, PT

Pulau Kemaro PO. BOX 185

Jln Kol.H Burlian 0711-415284

Jln KI Kemas Rindo, Ogan Baru

Jln Halim No 1395 KM12

Jln Sido Ing Kenayan No 38

Jln Muara Kelinci Kertapati

Jln Puncak Sekuning No 1280

Jln PSI Lautan Karang Anyar

Jln Karya Baru No 202

Jln Karya Baru No 517

Jln HBR Motik Sukarame

Jln Jend Sudirman 20 Ilir

Lr Sianjur No 70 0711-713591

Jln Perindustrian 2 Sukarame

Jln Pangkalan NO 94

Jln KH M Asyik 3/4 Ulu

Jln Sungai Lematang Borang

Jln Sei Tenang Pulokerto

Jln Talang Kelapa Km 9

Jln Sukarela NO 508

Jln Mayor Ruslan No 18

Jln Masjid Lama No 136

Jln Mayor Zen Sei Selayur

Jln Bambang Utoyo

Udang Beku

CPO

SIR 20

Kopi Bubuk

Kopi Bubuk

Beras

Kecap Asin

Kecap

Bihun

Bihun

Biskuit

Roti Tawar

Kue Kering

Roti

Limun

Pakaian Jadi

Moulding

Kayu Olahan

Lis Profil

Karpet Kayu

Percetakan

Crumb Rubber

Urea

Obat-obatan



25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

Gadjah Ruku, PT

Hok Tong, PT

Panca Samudra Simpati, PT

Remico, PT

Badja Baru Tranding, PT

Sunan Rubber, PT

Cahaya Murni Sriwindo, PT

Muara Kelinci (Unit 2), PT

Aneka Bumi Pratama, PT

Maju Padan Lestari, PT

Mandiri Perkasa Plastik

Semen Baturaja (Persero), PT

Omega Workshop

Tjahaya Logam

Intan Sekunyit, PT

Dok Karang Sumatera, PT

Shima Prima Utama (Primatama)

Indofood Sukses Makmur, PT

Kurnia Persada Mitra Mandiri

Global Deorub Industry, PT

Chery Red, CV

Inti Baru, PD

Jaya, PD

Soun “Elang Sederhana”

Kodja Bahari (Persero), PT

Bihun Matahari

Jln Hisibullah RT 09 RW 03

Jln Kopral Paiman Plaju

Jln Pangeran Sido Ing Kenayan

Jln KI Kemas Rindo

Jln Pangeran Sido Ing Kenayan

Jln Abi Kusno Cokrosuyoso

Jln Pangeran Ayin Sako

Jln Sungai Hujan

Jln Pulo Kerto

Jln Putri Rambut Selako No 6

Jln Sako Baru No 17

Jln Abikusno Cukrosuyoso

Jln Kol H burlian No 2

Jln AKBP Cek Agus No 1344

Jn Intan Sungai Selincah

Jln Pangeran Sido Ing No 22

Jln Sebatok No 76A

Jln HBR Motik Sukarami

Jln Sako Baru No 599

Jln Pangeran Sido 0711-445194

Jln Tembok Baru No 36

Jln Sukarela No 619 KM 7

Jln Kanten Sukamaju No 52

Jln Gotong Royong 3 No 429

Jln Ali Gatmir No 7

Jln Karya Baru No 476

SIR 20

SIR 20

SIR 20

SIR 20

SIR 10

SIR 20

Busa

SIR 10

SIR 20

Kantong

Plastik

Semen

Folding Gate

Paku

Kapal

Tongkang

Kursi Roda

Mie Instan

Spring Bed

Asap Cair

Kue Kering

Alat Kopi

Kopi Bubuk

Soun

Kapal

Bihun



51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

Bihun Ikan Mas

Plastik Capung

Zenith Djaja, PT

Sumber Terag Mulia, CV

Maju Mix Bersama Abadi, PT

Duta Abadi Primantara, PT

Wahana Persada Karton, PT

Uni Vanhouten, PT

Bumi Rambang Krama Jaya, PT

Usaha Bersama (Dok Kapal), PT

Konveksi M Idrus

Bubut Sinar Surya

Usaha Kerupuk dan Kue “Ali”

Awfa Media, PT

Teguh Mandiri Centratama, PT

Breadtalk

Brasserie Bakery

Citra Sriwijaya

Vicitra Jaya

Studio Kreasindo, PT

Cabe Rawit, PT

Total Print

Karya Sejati, CV

Pembuatan Kerupuk Es Krim

Depot Kayu Laris

Duta Jaya Aluminium

Karya Baru

Jln Yos Sudarso No 502

Jln Dr Ir Sutami RT 13 RW 04

Jln Sapta Marga No 72

Jln Sukarno Hatta RT 24 RW 13

Jln Letjend Harun Sohar No B03

Jln Letjend Harun Sohar No 1788

Jln Teguh Kandrak No 9988

Jln Sosial No 7 Gandus

Jln Lettu Karim Gandus

Jln Wahid Hasyim Jambangan

Jln Kol Atmo No 609

Jln Sultan M Mansyur

Jln Kapten A Rivai

Jln Demang 1

Komplek PIM GF

Jln Mayor Ruslan No 16

Jln Eka Bakti No 1107

Jln Mayor Salim Batubara

Jln Mayor Salim Batubara

Jln Jend Sudirman

Jln Basuki Rahmat

Jln Abiasan Said

Jln Swadaya Lr Perikanan 4

Jln Basuki Rahmat No 154

Ruko Komp Griya Hero Abadi

Bihun

Plastik

Kayu Mouling

Peralatan Rumah

Bahan Bangunan

Furniture

Kardus

Es Krim

Lateks

Reparasi Kapal

Pakaian Jadi

Las Bubut

Kerupuk dan Kue

Percetakan

CPO

Roti

Roti

Papan Reklame

Pakaian Jadi

Percetakan

Percetakan

Percetakan

Konblok

Kerupuk Es

Kayu

Lemari



77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

Indo Karya Internusa, PT

Mura Kristal, PT

PSIM, PT

Maju Jaya Abadi, PD

Toko Roti Mom Mee

Duta Yuzaka Advertising

Toko Baker

Mulya Jaya, CV

Tania Selatan, PT

Meubel Mandiri

Toko Adinda Roti

Graha Decoramik Sriwijaya, PT

Air Minum Aqua, CV

Pabrik Garam “Yunus Hasim”

Pabrik Kopi Cap STIR

Bangkel SSI

Omega, PT

Griya Metalindo

Kekal Jaya Sentosa, PT

Pabrik Kopi Sumarto

Pabrik Pakan Ternak “Harmin”

Pabrik Bihun “Soli”

Pesona Musi, CV

Jln Mayor Memet Satra Wirya

Jln Perintis Kemerdekaan No 76

Jln Blabak No 17

Jln Mangku Bumi No 2

Jln Letda A Rozak

Jln Mayor Ruslan No 90

Jln AKBP Cek Agus No 216

Jln Sinar Raga No 1600

Jln Mayor Zen

Jln Bringjen Hasan Kasim

Jln Sultan Mahmud No 123

Jln Haji Najumudin No 133

Jln Pangeran Ayin

Jln Kanten No 236

Jln Gotong Royong 3

Jln Soekarno Hatta

Jln Soekarno Hatta No 1

Jln Sukabangun 2

Jln Sukarela

Jln Halim No 1395 RT 18

Jln Talang Buruk

Jln Talang Buruk No 476

Jln Kol HA Burlian Sukawana

Minyak Goreng

Kristal

Reparasi Kapal

Sabun Cuci

Roti

Percetakan

Roti

Pintu Besi

CPO

Meubel Kayu

Roti

Keramik

Air Minum

Garam

Kopi Bubuk

Tangki

Pintu Besi

Pintu Besi

Bumbu Masak

Kopi Bubuk

Pakan Ternak

Mi Bihun

Pempek

Sumber: BPS Kota Palembang, diolah



Lampiran 3 Hasil Analisis Deskriptif

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021



Lampiran 4 Uji Normalitas

Variabel X terhadap Y

0

1

2

3

4

5

-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Series: Residuals
Sample 1 10
Observations 10

Mean       1.14e-14
Median  -0.019867
Maximum  0.147255
Minimum -0.134121
Std. Dev.   0.110473
Skewness   0.129476
Kurtosis   1.294072

Jarque-Bera  1.240519
Probability  0.537805 0

1

2

3

4

5

-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04

Series: Residuals
Sample 1 10
Observations 10

Mean       7.11e-16
Median  -0.004854
Maximum  0.036639
Minimum -0.029908
Std. Dev.   0.023323
Skewness   0.397375
Kurtosis   1.846613

Jarque-Bera  0.817471
Probability  0.664490

Sebelum terjadinya covid 19 Sesudah terjadinya covid 19

Variabel X terhadap M

0

1

2

3

4

-1.00 -0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75 1.00

Series: Residuals
Sample 1 10
Observations 10

Mean       4.55e-14
Median   0.073378
Maximum  0.845706
Minimum -0.833177
Std. Dev.   0.487767
Skewness  -0.130412
Kurtosis   2.545552

Jarque-Bera  0.114397
Probability  0.944407 0
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5

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Series: Residuals
Sample 1 10
Observations 10

Mean       4.85e-14
Median   0.140311
Maximum  0.819504
Minimum -1.444535
Std. Dev.   0.672415
Skewness  -0.890661
Kurtosis   3.107126

Jarque-Bera  1.326911
Probability  0.515068

Sebelum terjadinya covid 19 Sesudah terjadinya covid 19



Lampiran 5 Uji Multikolineartas

Variabel X terhadap Y
Variance Inflation Factors
Date: 07/01/21   Time: 20:15
Sample: 1 10
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

INFLASI  0.237809  0.091348  3.764120
INVESTASI_PMA  0.343197  0.158329  4.465981

INVESTASI_PMDN  0.194890  0.191306  4.389453
IPM  0.096468  0.276197  2.866805

KEMISKINAN  0.056543  3.436046  9.119305
C  560.1827  1078.107 NA

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021
Variance Inflation Factors
Date: 07/01/21   Time: 20:15
Sample: 1 10
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

INFLASI  0.178962  5.991389  3.786511
INVESTASI_PMA  0.158329  5.599980  2.722169

INVESTASI_PMDN  0.191306  40.70782  3.579234
IPM  0.276197  238871.5  2.687399

KEMISKINAN  3.436046  48168.65  2.001189
C  1078.107  152070.9 NA

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Variabel X terhadap M

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021



Lampiran 6 Uji Heterokedastisitas

Variabel X terhadap Y

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Variabel X terhadap MHeteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 4.040088     Prob. F(5,4) 0.0790
Obs*R-squared 7.637090     Prob. Chi-Square(5) 0.1058
Scaled explained SS 4.213947     Prob. Chi-Square(5) 0.3778

Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 09/06/21   Time: 02:26
Sample: 1 10
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.484666 68.63981 -0.021630 0.9836
INFLASI -0.190504 0.600287 -0.317355 0.7638

INVESTASI_PMA -1.407429 1.951991 -0.721022 0.5032
INVESTASI_PMDN 1.176379 1.440414 0.816695 0.4512

IPM 0.010906 0.896064 0.012171 0.9908

R-squared 0.763709     Mean dependent var 0.358133
Adjusted R-squared 0.574676     S.D. dependent var 0.308879
S.E. of regression 0.201441     Akaike info criterion -0.059787
Sum squared resid 0.202893     Schwarz criterion 0.091506
Log likelihood 5.298935     Hannan-Quinn criter. -0.225754
F-statistic 4.040088     Durbin-Watson stat 3.334032
Prob(F-statistic) 0.078959

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021
Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.399059     Prob. F(5,4) 0.8029
Obs*R-squared 2.419920     Prob. Chi-Square(5) 0.6590
Scaled explained SS 1.150717     Prob. Chi-Square(5) 0.8861

Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 09/06/21   Time: 02:29
Sample: 1 10
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -52.03709 57.94112 -0.898103 0.4103
INFLASI -0.201204 0.770246 -0.261220 0.8043

INVESTASI_PMA -0.656341 0.583667 -1.124514 0.3119
INVESTASI_PMDN 0.414697 0.610752 0.678994 0.5273

IPM 0.668105 0.734890 0.909122 0.4050

R-squared 0.241992     Mean dependent var 0.516041
Adjusted R-squared -0.364414     S.D. dependent var 0.395291
S.E. of regression 0.461732     Akaike info criterion 1.599188
Sum squared resid 1.065981     Schwarz criterion 1.750480
Log likelihood -2.995939     Hannan-Quinn criter. 1.433220
F-statistic 0.399059     Durbin-Watson stat 3.027835
Prob(F-statistic) 0.802886

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021



Lampiran 7 Uji Autokorelasi

Variabel X terhadap Y

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Variabel X terhadap M

Dependent Variable: KEMISKINAN
Method: Least Squares
Date: 07/01/21   Time: 20:12
Sample: 1 10
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

INFLASI 4.392710 1.950111 2.252544 0.0740
INVESTASI_PMA 17.76425 6.341296 2.801359 0.0379

INVESTASI_PMDN -13.32790 4.679373 -2.848225 0.0359
IPM 5.143813 2.910982 1.767037 0.1375
C -207.2731 222.9853 -0.929537 0.3953

R-squared 0.730077     Mean dependent var 180.3800
Adjusted R-squared 0.514138     S.D. dependent var 0.938841
S.E. of regression 0.654407     Akaike info criterion 2.296680
Sum squared resid 2.141246     Schwarz criterion 2.447972
Log likelihood -6.483399     Hannan-Quinn criter. 2.130712
F-statistic 3.380949     Durbin-Watson stat 2.303749
Prob(F-statistic) 0.106942

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Dependent Variable: KEMISKINAN
Method: Least Squares
Date: 07/01/21   Time: 20:16
Sample: 1 10
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

INFLASI 3.979771 1.504919 2.644508 0.0457
INVESTASI_PMA 2.866698 1.140378 2.513815 0.0536

INVESTASI_PMDN 1.233265 1.193298 1.033493 0.3487
IPM -0.031601 1.435840 -0.022009 0.9833
C 182.9099 113.2063 1.615721 0.1671

R-squared 0.705331     Mean dependent var 183.1540
Adjusted R-squared 0.469595     S.D. dependent var 1.238711
S.E. of regression 0.902139     Akaike info criterion 2.938757
Sum squared resid 4.069277     Schwarz criterion 3.090050
Log likelihood -9.693786     Hannan-Quinn criter. 2.772790
F-statistic 2.992044     Durbin-Watson stat 2.186398
Prob(F-statistic) 0.130248

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021



Lampiran 8 Uji Paired Sampel T-Test

Variabel Inflasi

Variabel Investasi Penanaman Modal Asing

Variabel Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri

Variabel Indeks Pembangunan Manusia

Hasil Inflasi F Sig. t df
Sig.

(2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

95% Confidence

Lower Upper

Equal variances
assumed .068 .797 1.488 18 .154 .18800 .12635 -.07745 .45345

Equal variances
not assumed 1.488 17.978 .154 .18800 .12635 -.07747 .45347

Hasil Investasi
PMA F Sig. t df

Sig.
(2-tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence

Lower Upper

Equal variances
assumed 8.256 .010 -6.148 18 .000 -3.46900 .56428 -4.65450 -2.28

350

Equal variances
not assumed -6.148 9.798 .000 -3.46900 .56428 -4.72981 -2.20

819

Hasil Investasi
PMDN F Sig. t df

Sig.
(2-tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence

Lower Upper

Equal variances
assumed 9.524 .006 -5.452 18 .000 -4.01500 .73648 -5.56229 -2.46771

Equal variances
not assumed -5.452 9.502 .000 -4.01500 .73648 -5.66771 -2.36229

Hasil IPM F Sig. t df
Sig.

(2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

95% Confidence

Lower Upper

Equal variances
assumed .105 .750 1.852 18 .080 .22400 .12094 -.03009 .47809

Equal variances
not assumed 1.852 17.959 .081 .22400 .12094 -.03013 .47813



Variabel Kemiskinan

Variabel Pengangguran

Hasil Kemiskinan F Sig. t df
Sig.

(2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

95% Confidence

Lower Upper

Equal variances
assumed .292 .596 -5.266 17 .000 -2.65556 .50431 -3.71955 -1.59156

Equal variances
not assumed -5.184 14.779 .000 -2.65556 .51226 -3.74883 -1.56228

Hasil
Pengangguran F Sig. t df

Sig.
(2-tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence

Lower Upper

Equal variances
assumed 8.321 .010 -8.508 17 .000 -1.75767 .20659 -2.19353 -1.32181

Equal variances
not assumed -8.983 9.238 000 -1.75767 .19567 -2.19856 -1.31677



Lampiran 9 Uji Statistik

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021



Lampiran 10 Analisis Jalur

Dependent Variable: KEMISKINAN
Method: Least Squares
Date: 07/01/21   Time: 20:12
Sample: 1 10
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

INFLASI 4.392710 1.950111 2.252544 0.0740
INVESTASI_PMA 17.76425 6.341296 2.801359 0.0379

INVESTASI_PMDN -13.32790 4.679373 -2.848225 0.0359
IPM 5.143813 2.910982 1.767037 0.1375
C -207.2731 222.9853 -0.929537 0.3953

R-squared 0.730077     Mean dependent var 180.3800
Adjusted R-squared 0.514138     S.D. dependent var 0.938841
S.E. of regression 0.654407     Akaike info criterion 2.296680
Sum squared resid 2.141246     Schwarz criterion 2.447972
Log likelihood -6.483399     Hannan-Quinn criter. 2.130712
F-statistic 3.380949     Durbin-Watson stat 2.303749
Prob(F-statistic) 0.106942

Sumber: Data Sebelum Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021

Dependent Variable: KEMISKINAN
Method: Least Squares
Date: 07/01/21   Time: 20:16
Sample: 1 10
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

INFLASI 3.979771 1.504919 2.644508 0.0457
INVESTASI_PMA 2.866698 1.140378 2.513815 0.0536

INVESTASI_PMDN 1.233265 1.193298 1.033493 0.3487
IPM -0.031601 1.435840 -0.022009 0.9833
C 182.9099 113.2063 1.615721 0.1671

R-squared 0.705331     Mean dependent var 183.1540
Adjusted R-squared 0.469595     S.D. dependent var 1.238711
S.E. of regression 0.902139     Akaike info criterion 2.938757
Sum squared resid 4.069277     Schwarz criterion 3.090050
Log likelihood -9.693786     Hannan-Quinn criter. 2.772790
F-statistic 2.992044     Durbin-Watson stat 2.186398
Prob(F-statistic) 0.130248

Sumber: Data Sesudah Covid 19, diolah dengan Eviews 10, 2021



Lampiran 11 Tabel Durbin-Watson (DW), α= 5%



Lampiran 12 Uji T


